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Abstract

The learning model Write Pair Share (WPS) to allow students to be more active in anayzing
any problems so that they can develop the capacity to think. But this can not be done if the students do
not know and understand the original concept of the material that will be provided, so that takes an
initial knowledge prior to the commencement of the course. This type of research is a quasi-
experimental research design study The randomized pretest-posttest control group design. The
instrument used was the ultimate test essay form. Data were collected through initia knowledge as a
pretest and a posttest learning outcomes, and then analyzed by t-test. The result showed that: (1)
There is a significant difference model application Write Pair Share (WPS) on the results of learning
competencies; (2) There is a significant difference model application Write Pair Share (WPS) on the
results of students physics learning competencies that high initial knowledgeable; (3) There is no
significant difference model application Write Pair Share (WPS) on the results of students physics
learning competencies low initial knowledgeable
Keywords: Early Knowledge, Write Pair Share (WPS), the competence of learning physics

Abstrak

Model pembelgjaran Write Pair Share (WPS) memberikan kesempatan kepada mahasiswa
untuk lebih aktif dalam menganalisis setiap permasalahan sehingga mampu mengembangkan
kemampuan berpikirnya. Tetapi hal ini belum bisa terlaksana jika mahasiswa belum mengetahui dan
memahami konsep awal dari materi yang akan diberikan, sehingga dibutuhkan suatu pengetahuan
awal sebelum dimulainya kegiatan perkuliahan. Pendlitian ini bertujuan untuk menyelidiki: (1) apakah
pembelgaran dengan model Write Pair Share (WPS) dapat meningkatkan kompetensi belgjar fisika
mahasiswa; (2) apakah pembelgaran dengan model Write Pair Share (WPS) dapat meningkatkan
kompetensi belgjar fisika mahasiswa berpengetahuan awal tinggi; (3) apakah pembelgjaran dengan
model Write Pair Share (WPS) dapat meningkatkan kompetensi belgar fisika mahasiswa
berpengetahuan awal rendah. Jenis pendlitian adalah penelitian eksperimen semu dengan desain
penelitian The Randomized Pretest-Posttest Control Group Design. Instrument yang digunakan
adalah tes akhir berbentuk essay. Data dikumpulkan melalui pengetahuan awal sebaga pretest dan
hasil belajar sebagai posttest, kemudian dianalisis dengan uji t . Hasil analisis data menunjukkan
bahwa: (1) Terdapat perbedaan yang berarti penerapan model Write Pair Share (WPS) terhadap hasil
kompetensi belgjar; (2) Terdapat perbedaan yang berarti penerapan model Write Pair Share (WPS)
terhadap hasil kompetensi belgar fisika siswa yang berpengetahuan awal tinggi; (3) Tidak terdapat
perbedaan yang berarti penerapan model Write Pair Share (WPS) terhadap hasil kompetensi belgjar
fisika siswa berpengetahuan awal rendah.
Keywords :Pengetahuan Awal, Write Pair Share (WPS), kompetensi belgjar fisika
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|. PENDAHULUAN

Fiska sebagai bagian dari Sains
mempunyai peranan yang penting dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia
terutama dalam menunjang perkembangan
ilmu pengetahuan alam dan teknologi.Hal ini
dapat dilihat dari penerapan ilmu fisika dalam
disiplin ilmu lainnya dan aplikasinya pada
perkembangan teknologi.Oleh karena itu mata
pelgjaran fisika perlu diperkenalkan sgjak dini
mulai dari SD, SMP, SMA, hingga ke
perguruan tinggi.Lembaga-lembaga
pendidikan diharapkan dapat melahirkan para
pemikir muda yang berintelektual tinggi.

Dosen sebagai motivator dan fasilitator
daam pembelgaran  diharapkan mampu
menciptakan kondis pembelgaran aktif dan
kreatif sehingga tercipta interaksi yang baik
antara mahasiswva dengan dosen maupun
antara mahasiswa dengan sesamanya.Dosen
juga diharapkan dapat memberi kesempatan
kepada mahasiswanya untuk melaksanakan
kegiatan bersama dalam belgar sehingga
pembelgjaran tidak hanya berpusat pada
dosen.Mahasiswva diberi kesempatan untuk
mengembangkan ide-ide kreatifnya dalam
memecahkan masalah agar kemampuan
berfikirnya dapat berkembang.Hal ini sgjaan
dengan pendapat [17] bahwa, pendidik sebagai
pengelola pendidikan berperan penting dalam
menciptakan dan mengoptimalkan
pembelgjaran dengan metode dan pendekatan
pembelgaran yang dapat meningkatkan
aktivitas, berpikir kritis dan kreativitas peserta
didik dalam suasana yang menyenangkan.

Kebiasaan belgar mahasiswa yang
hanya menunggu penjelasan materi dari dosen,
tanpa ada persigpan terlebih dahulu dalam
mengikuti perkuliahan diperkirakan menjadi
salah satu penyebab hasil belgar yang rendah,
sehingga mahasiswa menjadi pasif dan dosen
mendominasi proses pembelgaran, dimana
dosen menyajikan seluruh materi diselingi
contoh soal dan kemudian diberikan latihan.
Kegiatan belgjar mengajar seperti ini membuat
mahasiswa merasa tidak tertantang untuk
mengembangkan kemampuan belgjar kreatif
dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan

20

dengan materi yang dipelgari. Mahasiswa
menjadi kurang berminat dengan pelgjaran
yang diberikan  sehingga  pemahaman
mahasiswa terhadap fiska menjadi tidak
optimal dan akibatnya hasil belgar kurang
memuaskan.

Pengetahuan awal (entry behavior) pada
dasarnya merupakan pengetahuan atau
kemampuan yang harus dimiliki mahasiswa
sebelum mempelgari  pengetahuan  atau
kemampuan baru.Dengan mengetahui
kemampuan awa mahasiswa, dosen dapat
menetapkan dari mana harus memulai
pembelgjaran. Menurut Ali [2], entry behavior
pada dasarnya merupakan suatu pengetahuan
dan keterampilan yang harus dimiliki terlebih
dahulu oleh mahasiswa sebelum ia
mempelaari pengetahuan / keterampilan baru.

Dengan adanya pengetahuan awal ini
diharapkan mahasiswva mampu membangun
pengetahuan/  keterampilan yang  akan
diberikan dosen nantinya sehingga proses
belgjar mengagjar  dapat  berlangsung
sebagai mana mestinya.

Pembelgjaran yang diharapkan adalah
sebuah proses pengalaman belgar yang
menuntut mahasiswa untuk  menemukan
sendiri pengetahuan secara konkrit melalui
panduan dan bimbingan. Pembelgjaran yang
demikian dapat menjadikan mahasiswa lebih
paham untuk kemudian mampu
mengembangkannya. Pembelgjaran yang baik
membina mahasiswa menjadi  manusia-
manusia sosid Yyang dapat menerima
keberadaan orang lain, mampu menerima
pendapat dan keputusan yang berbeda dengan
keinginan pribadi, karena mahasiswa dilatih
dan dibina untuk bekerjasama danmencari
solusi untuk kesuksesan bersama. Salah satu
aternatif untuk meningkatkan perhatian dan
keterlibatan mahasiswa serta mengembangkan
kemampuan berfikirnya dapat dilakukan
dengan menggunakan model pembelgaran
Wkite Pair Share (WPS) yang merupakan
salah satu model pembelgjaran yang berusaha
meningkatkan aktivitas mahasiswa selama
proses pembel gjaran.



Pada model pembelgaran Write Pair
Share (WPS) mahasiswa dituntut untuk
mengembangkan kemampuan berfikir dalam
menyelesailkan setigp permasalahan  yang
diberikan oleh dosen.Dosen memberikan
beberapa pertanyaan kemudian mahasiswa
diminta memikirkan jawabannya terlebih
dahulu dan menuliskan jawabannya di dalam
lembaran kerja yang telah diberikan oleh
dosen sebelumnya. Kemudian mahasiswa
dipasangkan dengan teman sebangku untuk
mendiskusikan jawaban yang telah ditulis.Di
akhir diskusi masing-masing perwakilan
kelompok mempersentasikan hasil
diskusinya.Pada model pembelgaran ini
mahasiswa akan lebih terlibat saat berdiskus,
karena setiap kelompok hanya terdiri dari 2
orang sga yang menyebabkan setiap anggota
kelompok berpartipasi daam menyelesaikan
setigp permasalahan yang diberikan oleh
dosen.

Dengan model pembelgjaran Write Pair
Share (WPS) dan pemberian pengetahuan
aval ini diharapkan mampu memberikan
suasana baru bagi mahasiswa selama proses
pembelgjaran, merangsang interaksi antara
dosen dengan mahasiswa dan interaksi antara
mahasiswa dengan mahasiswa. Berdasarkan
uraian di atas penulis tertarik untuk melakukan
penelitian tentang perbedaan pengetahuan
awal yang dimiliki mahasiswa sebelum proses
pembelgjaran  berlangsung dan mengetahui
hasil belgar mahasiswa setelah diterapkan
model pembelgjaran Write Pair Share (WPS)
dalam meningkatkan kompetensi belgar
mahasiswva PSPB STKIP PGRI Sumatera
Barat.

Berdasarkan latar belakang di atas,
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut ini :

1. Apakah kompetens belgar fiska
mahasisva  yang pembel gjarannya
menggunakan model pembelgaran Write
Pair Share (WPS) lebih tinggi
dibandingkan kompetensi belgjar
mahasiswa  yang pembel gjarannya
menggunakan  model pembelgjaran
klasikal?
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2. Apakah kompetenss belgar fiska
mahasiswa berpengetahuan awal tinggi
yang pembelgarannya menggunakan
model pembelgaran Write Pair Share
(WPS) lebih tinggi dibandingkan dengan
kompetens beajar mahasiswa
berpengetahuan awal tinggi  yang
pembelgarannya menggunakan model
pembel gjaran klasikal ?

3. Apakah kompetens belgar fiska
mahasiswa berpengetahuan awal rendah
yang pembelgarannya menggunakan
model pembelgaran Write Pair Share
(WPS) lebih tinggi dibandingkan dengan
kompetens belgar mahasiswa
berpengetahuan awa rendah yang
pembelgjarannya menggunakan model
pembelgaran klasikal ?

Berdasarkan kgjian pustaka dan latar
belakang, maka dapat dirumuskan hipotesis
sebagai berikut :

1. Kompetens belgar fiska mahasiswa

yang proses pembel gjarannya
menggunakan model pembelgaran Write
Pair Share (WPS) lebih  tinggi

dibandingkan dengan mahasiswa yang
pembelgjarannya menggunakan model
pembelgjaran klasikal.

2. Kompetens belgar fiska mahasiswa
berpengetahuan awal tinggi yang proses
pembelgarannya menggunakan model
pembelgaran Write Pair Share (WPS)
lebih tinggi dibandingkan dengan
mahasiswa berpengetahuan awal tinggi
yang pembelgarannya menggunakan
model pembelgaran klasikal.

3. Kompetens belgar fisika mahasiswa

berpengetahuan awal rendah  yangproses

pembel gjarannya menggunakan model
pembelgjaran Write Pair Share (WPS) lebih

tinggi dibandingkan dengan mahasiswa
berpengetahuan awa rendah yang
pembel g arannya menggunakan model
pembelgjaran klasikal.



[I. METODOLOGI PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalahpenelitian
eksperimental semu (Quasi Experimental
Research). Tim Metodologi Penelitian [3]
menyatakan, “Tujuan penelitian eksperimental
semu adalah untuk memperoleh informasi
yang merupakan perkiraan bagi informasi
yang diperolen dengan eksperimen yang
sebenarnya dalam keadaan yang tidak
memungkinkan untuk mengontrol dan/atau
memanipulaskan semua variabd yang
relevan”. Jadi, karena yang menjadi subjek
dalam penelitian ini adalah manusia, maka
tidak mungkin dapat mengontrol semua
variabel yang relevan kecuali beberapa dari
variabel-variabel tersebut.

Desain Pendlitian

Desain yang dipakai dalam penelitian
ini adalah The Randomized Pretest-Posttest
Control Group Design, dimana diterapkan
situas belgjar yang berbeda. Adapun desain
penelitian secara jelas dapat dilihat pada Tabel
1
Tabel 1. Desain Pendlitian

Kelompok | Pretest | Treatment | Posttest
Penelitian
Kelas O X O,
eksperimen
Kelas 03 = O4
kontrol
[22]

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adaah
seluruh  mahasiswva PSPB STKIP PGRI
Sumatera Barat angkatan 2014 yang
mengambil mata kuliah fiska dasar tahun
garan 2014/2015.Dalam  penelitian  ini
digunakan kelas eksperimen dan kelas kontrol
yang diambil dari populas yang ada. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah
teknik Cluster Random Sampling.
Padapendlitianiniterdiridaridua variabd yaitu
variabel bebas dan variabel terikat.Variabel
bebas dari penelitian ini adalah model
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pembelgjaran sedangkan variable terikat yaitu
kompetens belgjar mahasiswa.

Instrumen Penelitian

Keberhasilan penelitian banyak
ditentukan oleh instrumen yang digunakan,
karena data yang digunakan untuk menjawab
masal ah penelitian dan menguji hipotesis yang
diperoleh melaui instrumen. [5], “Instrumen
penelitian adalah dat atau fasilitas yang
digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan
data agar pekerjaannya lebih mudah dan
hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat,
lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah
diolah.” Instrumen yang digunakan adalah tes
tertulis berbentuk esai.

Data dikumpulkan dengan memberikan
tesTes yang pertama dilakukan untuk
mengukur pengetahuan awal mahasiswa dari
setiap kelompok sampel.Tes ini dilakukan
untuk mengelompokkan mahasiswa pada
pengetahuan awa tinggi dan pengetahuan
awa rendah.Tes ini dilakukan sebelum
diberikan perlakuan sebagai pretest.Tes kedua
dilakukan setelah mahasiswa diberi perlakuan
dengan menggunakan model pembelgaran
Wkite Pair Share (WPS).Tujuan dari tes ini
adalah untuk memperoleh data hasil
kompetens belgjar fiska mahasiswa sebagai
posttest.

Teknik Analisis Data

Analisis data bertujuan untuk menguji
apakah hipotesis kerja yang digukan dalam
penelitian ini diterima atau ditolak.Pada
penelitian ini, pengaruhyang dimaksud adalah
seberapa besar peningkatan penggunaan model

pembelgaran Write Pair Share (WPS)
terhadap kompetens belgjar fisika
mahasi swadibandingkan dengan model

pembelgjaran klasikal secara keseluruhan,
kemudian  membandingkan  peningkatan
kompetenss belgar fisska mahasiswa
berpengetahuan awa tinggi dan mahasiswa
berpengetahuan awa rendah antara kedua
kelas sampel.

Sebelum dilakukan uji  hipotesis
terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan
untuk kedua kelas, yaitu uji normalitas dan uji
homogenitas.



a.  Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk melihat
apakah sampel berasal dari populasi yang
terdistribus normal atau tidak.Untuk menguji
normalitas digunakan uji Liliefors.
b. Uji Homogenitas

Uji  homogenitas  bertujuan  untuk
mengetahui  apakah data kelas sudah
mempunyai varians yang homogen atau tidak.
Menghitung varians masing-masing
kelompok data, kemudian dihitung harga F
dengan menggunakan rumus [20] :

c. Uji Hipotesis
Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui
apakah hipotesis penelitian diterima atau
ditolak.Berdasarkan hipotesis yang
dikemukakan maka dilakukan uji satu pihak
dengan uji statistik:
Hojikam =m,
Hi jika ™ > M
% Jkas,=s, (varians homogen) dan S
tidak diketahui maka dilakukan uji t
dengan rumus:

d. GainTernormalisas

Gain adalah selish antara pretest dan
posttest, gain menunjukkan peningkatan
pemahaman konsep setelah pembelgaran
diberikan [7]. Gain ternormalisas digunakan
untuk menghindari hasil kesimpulan yang
akan menimbulkan bias pada penelitian, hal itu
disebabkan karena nilai pretest keduakelas
penelitian yaing sudah berbeda.
Menghitungskor gain ternormalisasi dengan
rumus berikut:

skorposttest — skorpretest

<g>=
g 100 — skorpretest

[11.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang diperoleh dalam penelitian ini
berupa hasil tes pengetahuan awal sebelum
proses pembelgjaran dan hasil kompetens
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belgar fiska mahasiswa pada ranah kognitif
yang diperoleh setelah proses pembelgjaran.
1. Pengetahuan Awal

Data penelitian pada tes pengetahuan
awal ini diperoleh melalui penilaian sebelum
proses pembel gjaran berlangsung. Penilaian ini
dilakukan melalui tes awal dengan teknik tes
tulis berbentuk soal essay yang diberikan pada
kedua kelas sampel. Dalam penelitian ini telah
dirancang soa tes pengetahuan awa yang
akan digunakan nantinya untuk
mengelompokkan mahasiswa kepada dua
kelompok besar, yaitu mahasiswa yang
berpengetahuan awal tinggi dengan mahasiswa
berpengetahuan awal rendah. Bentuk tes
pengetahuan yang akan diberikan dapat dilihat
pada gambar di bawah.

_@—

Sekolab Timggi !Lng\lm- se dive T P-uml.u
STKIP-PGRI Sumatera Ba

SOAL TES PENGETAHUAN AWAL

L. Sebushpeti dengan berst $00 N berads dalem kesduan dism & lumtel. Berapd
usabavang antuk Laju koastan seimb &
| m sepamjang lentsi melewan gaya peseion sebesar 180 N |

0 Marerabeisnjs demgen mages 16 kg & dorong demgan lyu bonuue papejang
M. Guya yang diberikan beloerja pada sudut 304

Hocapaee kotai pade sichir bideng mi
| =, slalal
e tempeTatr 1aeng. ssbush molelnl cluigen. dengem manss 5,31 x 1
x0T sml;ann'

jikes parcopaan pravitasi g = n

1 kg, GisanyA coacnilidi enarli Kotk sekilw 621
| ol tesint berpaak? |
:‘ Biegpa Lama yoskct yang dipetulon motor 1750 W ynspk mengangkss pimd
| 285 kg samipad fendels UREKR eoam VISE UREZIDYA 16 mT |
B Beoupabess kegia yang dibwsubian untuk menghentikes slektme (m = 9,11 %
| 107 ko) yang becasak SamEa bk 1,50 ® 10 ma? |

Deskipsi data penelitian variabel
pengetahuan awal dapat dilihat dalam
lampiran, secara keseluruhan mengungkapkan
informasi tentang skor total, skor tertinggi,
skor terendah, mean, modus dan median. Data
secara keseluruhan adal ah sebagai berikut :

Tabel 2. Deskripsi Data Pengetahuan Awal

Tabel 6. Deskripsi Data Pengetahuan Awal

} rngrlaluun Pengetahuan | Pengetalman Awal P::":T:;':‘“
| Statistik | Awal Kelas | Awal Kelas | Kelas Fksperimen Konbial
i e i | Keatrol | Inlgz\| Rendah | Tinggi | Rendah |
Skor 1556 1508 9a0 616 00 608
' total |
| Skor | 52 50 52 40 50 42
~ | tertinggi |
3| Skor 30 30 2 | 30 42 30
terendah | |
4| Mean | 3072 4139 | 46,56 | 3489 | 46,00 | 36,18
S || Median | 41 42 |46 | 386 46 | 36 |
¢ | Modus |36 dan 42 0 18, 46,
S| L4 | 36 |dmaa| s
7| Variansi | 9737 8320 | 1544 13,75 7,53 16,07
8 i““”.‘_”’f 9,87 9,12 39 3 2,74 4.0
Jeviasi | |

2. Kompetens Belgjar Mahasiswa



Data penelitian pada ranah kognitif ini
diperoleh melalui penilaian yang dilakukan
pada akhir pembelgaran. Penilaian ini
dilakukan melalui tes akhir dengan teknik tes
tertulis berbentuk soal essay yang diberikan
kepada kedua kelas sampel. Hasil kompetensi
belgar fiska mahasiswa pada ranah kognitif
yang diperoleh setelah proses pembelgjaran ini
nantinya dikelompokan menjadi :

a Kompetens belgar mahasiswa yang
pembelgarannya menggunakan model
Write Pair Share (WPS)

Distribusi  hasil  kompetenss  belgjar
mahasiswa pada kelas eksperimen yaitu yang
menggunakan model pembelgjaran Write Pair
Share (WPS) dapat dilihat padatabel distribusi
frekuens data berikut ini.

Tabel 3. Distribusi Frekuenss Data Hasl
Belgjar Mahasiswa K elas Eksperimen

_Kelasinterval | x f fi

35-42 383 2 2
| 43-50 46,5 15 17

51-58 54.5 10 27
59 - 66 2 29
67 - 74 625 2 31
74 - 82 78 5 36

b. Kompetens belgar mahasiswa yang
pembelgarannya menggunakan model

pembelgaran klasikal
Distribusi  hasil kompetenss  belgjar
mahasiswva pada kelas kontrol yaitu

menggunakan model pembelgaran klasikal
dapat dilihat pada tabel distribusi frekuens
data berikut ini.

Tabel 4. Didribus Frekuensi Data Hasll
Belgjar Mahasiswa Kelas Kontrol

Kelas interval X r i
32-39 355
40-47 43,5
48 - 55 515 26
56-63 595 30
64 =71 67,5 2 32
72-79 753 2 34
80 -87 835 2 36

9
7

| w| s @

c. Kompetens belgjar mahasiswa
berpengetahuan awal tinggi  yang
pembelgarannya menggunakan model
pembelgjaran Write Pair Share (WPS)

Ringkasan anadisis data skor hasil
kompetensi belgjar mahasi swa berpengetahuan
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awal tinggi yang digjar dengan menggunakan
model pembelgjaran Write Pair Share (WPS)
dapat dilihat pada tabel distribus data
berkelompok berikut ini.

Tabel 5. Didribusi Frekuensi Data Hasl
Belgar Mahasiswa Berpengetahuan Awal
Tinggi Kelas Eksperimen

Skor Nilai F fi
44 -52 6 6
53-61 6 12
62 -70 2 14
7179 2 16
80 - B8 2 18
d. Kompetens belgjar mahasiswa
berpengetahuan awa rendah yang

pembelgarannya menggunakan model

pembelgaran Write Pair Share (WPS)

Ringkasan andisis data skor hasil
kompetensi belgjar mahasi swa berpengetahuan
awa rendsh  yang pembel gjarannya
menggunakan model pembelgjaran Write Pair
Share (WPS) dapat dilihat padatabel distribusi
data berkelompok berikut ini.

Tabel 6. Distribusi  Frekuens Data
Hasil  Kompetenss Belgar Mahasiswa
Berpengetahuan Awal Rendah  Kedas
Eksperimen
Skor Nilai F fi
35-43 2 2
44 -352 9 11
53 -60 4 15
61 - 69 0 15
70 -78 3 18
e. Kompetens belgjar mahasiswa
berpengetahuan awal tinggi  yang

pembelgarannya menggunakan model
pembelgjaran klasikal

Ringkasan anadisis data skor hasil
kompetensi belgjar mahasi swa berpengetahuan
awa tingoi yang pembel gjarannya
menggunakan model pembelgjaran klasikal
dapat dilihat pada tabel distribus data
berkelompok berikut ini.

Tabel 7. Distribusi Frekuenss Data Hasl
Kompetens Belgar Mahasiswa
Berpengetahuan Awal Tinggi Kelas Kontrol
Skor Nilai | fi.
32-40 1 6

4149 8

50-58 15

59 -67 15

68 —-76 15
77-83 18

| S S| =1 k||




f.  Kompetens belgjar mahasiswa
berpengetahuan awa rendah yang
pembelgarannya menggunakan model

pembelgaran klasikal

Skor hasil kompetens belgar mahasiswa
berpengetahuan awa rendah yang
pembelgjarannya menggunakan model

pembelgaran klasikal dapat dilihat pada
lampiran.Ringkasan analisis data dapat dilihat
pada tabel distribusi data berkelompok berikut
ini.

Tabel 8. Distribusi frekuensi data hasil belgjar

mahasiswa berpengetahuan awal rendah kelas
kontrol

Skor Nilai F fi.
32-40 7 7
41-49 5 12
5058 3 15
59 - 67 0 15
68 —76 2 17
77 - 83 1 18

3. AndisisData
a. Hipotesis1

Berdasarkan uji normalitas dan i
homogenitas, terlihat bahwa kedua kelas
sampel terdistribusi normal dan memiliki
varians yang homogen. Untuk itu, dilakukan
Ui  kesamaan dua ratarata dengan
menggunakan uji t.
Tabel 9. Ringkasan Uji Hipotesis Pertama

Kelempok Pembelajaren I
| Kelas Eksperimen Kelas Kontrol i
Data N, = 36 N = 36 |
Xy = 55,5278 X, = 49,7778
52 = 179,7902 sd = 2274921
5 = 13,4089 5 = 15.0828
[ 1,7095
Ligiel 1,665
Kesimpul Berbeda secara signifikan
b. Hipotesis2
Berdasarkan uji normalitas dan Ui
homogenitas, terlihat bahwa kedua kelas

sampel terdistribusi normal dan memiliki
varians yang homogen. Untuk itu, dilakukan
Ui kesamaan dua ratarata dengan
menggunakan uji t.

Tabel 10. Ringkasan Uji Hipotesis Kedua
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Kelompok Pembelajaran
Mahasiswa
Berpengetahuan Awal
Tingg Kelas
Kontrol
Ny = 18 N: = 18
X, = 593333 X; = 51,3333
5! = 193,2041 5! = 246,3519
5 = 13,9030 5 = 15,6956
2,0296
e 1,69 pimsc
Berbeda secara signifikan

Mahasiswa
Berpengetahuan Awal

Data Tinggi Kelas Eksperimen

Taitung

_Lighet
Kesimpulan

c. Hipotesis3

Berdasarkan uji normalitas dan i
homogenitas, terlihat bahwa kedua kelas
sampel terdistribusi norma  dan memiliki
varians yang homogen. Untuk itu, dilakukan
Ui kesamaan dua ratarata dengan
menggunakan uji t.
Tabel 11. Ringkasan Uji Hipotesis Ketiga

Kelompok Pembelajaran
Mahasisoa Mahasiswa
Berpengetahuan Awal T!e(pejgem.huan Al
TPeng: ralas
Tinggi Kelas Eksperimen Tingal Krley
Data iz Kontrol
N, = 18 N, = 18
X =517 X, = 48222
£ = 1462124 s* = 2168889
s = 12,0918 s = 14,7271
hstune 0,7793
iabed 1,69
Kesimpulan Tidak berbeda secara signifikan

Berdasarkan deskripsi data yang telah
dipaparkan sebelumnya, terlihat bahwa nilai
rata-rata kompetensi belgjar fisika mahasiswa
pada ranah kognitifkelas eksperimen yang
diberi perlakuan model pembelgaran Write
Pair Share (WPS) lebih tinggi dibandingkan
dengan kelas kontrol yang menggunakan
model pemb elgaran klaskal. Hal ini sesuai

dengan hasil pengujian hipotesis, yang
diketahui bahwa  penggunaan  model
pembelgaran Write Pair Share (WPS)

memberikan pengaruh yang cukup besar
terhadap kompetenss belgar mahasiswa
dibandingkan model pembelgaran klasikal,
baik pada kelompok mahasiswa yang
mempunyal  pengetahuan awal tinggi maupun
kelompok mahasisva yang mempunyai
pengetahuan awa rendah. Ha ini
menunjukkan bahwa penggunaan model
pembelgjaran Write Pair Share (WPS) dapat
meningkatkan kompetensi belgjar mahasiswa
secara keseluruhan pada mata pelgjaran fisika
dasar.



V. KESIMPULAN

Penelitian ini  merupakan penelitian
yang membandingkan kompetensi belgar
fiskka mahasiswa yang menggunakan model
pembelgaran Write Pair Share (WPS) dan
model  pembelgaran  klasika  dengan
memperhitungkan pengetahuan awal
mahasiswa terhadap mata pelgaran fisika
Pengetahuan awa mahasiswa diperoleh dari
hasil tes yang dilakukan di awal pembelgjaran,
sedangkan hasil  kompetensi mahasiswa
diperoleh dari tes yang dilakukan pada akhir
pembel gjaran.Penerapan model pembelgaran
Wkite Pair Share (WPS) ini dibantu dengan
menggunakan LKS yang telah dipersiapkan
oleh pendliti sebelumnya.
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